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ABSTRAK 

Amalia Wulan Purnama. L031181331.“Pertumbuhan dan Sintasa Ikan Nila yang diberi 
Pakan Bersuplemen Ekstrak Rumput Laut Gracillaria changii” dibimbing oleh Zainuddin 
sebagai Pembimbing Utama dan Rustam sebagai Pembimbing Pendamping. 
 
 
      Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas budidaya yang berpotensi 
dibudidayakan karena memiliki pertumbuhan cepat dan diminati sebagai ikan konsumsi. 
Sementara rumput laut Gracilaria changii merupakan sumberdaya alam yang melimpah 
Indonesia, baik tumbuh secara alami maupun hasil budidaya. Kandungan nutirsi G. 
changii cukup tinggi meliputi protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. 
Penggunaan ekstrak rumput laut G. changii sebagai bahan suplemen pakan ikan nila 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pakan, sekaligus meningkatkan pertumbuhan 
dan kesehatan ikan nila.  Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh suplemen 
ekstrak rumput laut G. changii pada pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila 
(O. niloticus).  Penelitian ini didesain menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 
dengan 3 kelompok perlakuan dosis ekstrak G. changii yaitu A = 0 mL, B = 50 mL, C = 
100 mL dan D = 150 mL per 1 kg pakan dan setiap perlakuan diberi 3 ulangan. Analisis 
data menggunakan ANOVA pada tingkat kepercayaan 95% dan      dilanjutkan dengan uji 
W-Tuckey pada perlakuan yang berpengaruh nyata.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan, namun tidak demikian 
terhadap sintasan. Uji W-Tukey menunjukkan bahwa perlakuan berbeda nyata (P<0,05) 
terhadap pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan spesifik ikan nila. Pertumbuhan 
mutlak tertinggi didapatkan pada perlakuan D sebesar 61,05 g ± 2,08 diikuti perlakuan C 
sebesar 53,75 g ± 2,96, B sebesar 48.93 g ± 1,10 dan A sebesar 39,82 g ± 3,97.  Demikian 
juga dengan laju pertubuhan spesifik, tertinggi pada perlakuan D sebesar 3,37% ± 0,02, 
C sebesar 3,12% ± 0,12, B sebesar 2,97% ± 0,07 dan A sebesar 2,62% ± 0,18. Sintasan 
ikan nila yang didapatkan berkisar antara 80,00% ± 6,67 – 86,67% ± 6,67. Kualitas air 
meliputi suhu, pH dan DO selama penelitian berada pada kisaran layak untuk ikan nila. 

 
Kata kunci:  Ekstrak rumput laut, Gracillaria changii, ikan nila, pertumbuhan, sintasan 
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ABSTRACT 
 

Amalia Wulan Purnama. L031181331. “Growth and Synthesis of Tilapia fed with 
Gracillaria changii Seaweed Extract Supplementary Feed” was supervised by Zainuddin 
as Main Advisor and Rustam as Companion Advisor. 

 
      Tilapia (Oreochromis niloticus) is a potential commodity for cultivation because it has 
fast growth and is in great demand as a consumption fish. While Gracilaria changii 

seaweed is Indonesia's abundant natural resource, both grown naturally and cultivated. 
The nutritional content of G. changii is quite high including protein, fat, carbohydrates, 
vitamins and minerals. The use of G. changii seaweed extract as a supplement for tilapia 

feed is expected to improve feed quality, as well as increase the growth and health of 
tilapia. The aim of this study was to analyze the effect of G. changii seaweed extract 
supplements on feed on the growth and survival of tilapia (O. niloticus). This study was 
designed using a randomized block design (RBD) with 3 treatment groups with G. changii 

extract doses, namely A = 0 mL, B = 50 mL, C = 100 mL and D = 150 mL per 1 kg of feed 
and each treatment was given 3 replications. Data analysis used ANOVA at the 95% 
confidence level and continued with the W-Tuckey test on treatments that had a significant 
effect. The results showed that the treatment had a significant effect (P<0.05) on growth, 
but not survival. The W-Tukey test showed that the treatment was significantly different 
(P<0.05) on the absolute growth and specific growth rate of tilapia. The highest absolute 
growth was obtained in treatment D of 61.05 g ± 2.08 followed by treatment C of 53.75 g 
± 2.96, B of 48.93 g ± 1.10 and A of 39.82 g ± 3.97. Likewise with the specific growth rate, 
the highest was in treatment D of 3.37% ± 0.02, C of 3.12% ± 0.12, B of 2.97% ± 0.07 and 
A of 2.62% ± 0.18. The survival rates of tilapia ranged from 80.00% ± 6.67 – 86.67% ± 
6.67. Water quality including temperature, pH and DO during the study were in the proper 
range for tilapia. 

Keywords: Seaweed extract, Gracillaria changii, tilapia, growth, survival 
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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas ikan 

budidaya memiliki potensi yang sangat tinggi dan telah banyak dibudidayakan di 

Indonesia karena memiliki pertumbuhan yang relatif cepat. Semakin banyaknya 

permintaan pasar terhadap ikan nila, maka budidaya dilakukan secara intensif 

dengan padat penebaran serta pemberian pakan yang tinggi. Ikan nila memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan dengan ikan air tawar yang lain, pertumbuhan 

cepat, mudah dikembang biakkan,  

Pertumbuhan ikan nila (O. niloticus) dalam proses budidaya dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi genetic reversal, jenis 

kelamin dan umur dan faktor eksternal meliputi kualitas perairan, penyakit, kualitas 

dan kuantitas pakan. Pertumbuhan dan sintasan benih ikan nila selain di 

pengaruhi oleh kualitas lingkungan juga dipengaruhi oleh kualitas pakan (Lante 

dan Muslimin, 2012). Selanjutnya dijelaskan bahwa pakan yang berkualitas 

memiliki kandungan nutrisi yang baik dan cukup untuk proses pertumbuhan ikan. 

Pemberian pakan yang baik dan cukup juga dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan spesifik ikan nila.   

Pakan ikan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 

proses pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan dapat berjalan optimal apabila 

kuantitas dan kualitas pakan serta kandungan nutrisinya terpenuhi dengan baik. 

Pakan juga merupakan sumber materi dan energi untuk menunjang pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan (Zulkhasyni dan Andriyeni, 2018). Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kandungan nutrisi pakan 

ikan nila adalah dengan penambahan ekstrak rumput laut G. changii. Pakan yang 

telah diberi ekstrak rumput laut sebagai suplemen tambahan atau imbuhan pakan 

(feed additive) diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan, sintasan dan 

kesehatan ikan nila karena ekstrak rumput laut G. changii ini mengandung 

sejumlah protein, asam lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral serta senyawa 

bioaktif (Yow et al., 2011 dan Siddique, 2013). Vitamin yang terdapat di dalam 

rumput laut G. changii diantaranya adalah vitamin A, E, C dan B12 (Vega et al., 

2020 dan Nugroho, 2021).  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian penggunaan 

ekstrak rumput laut G. changii sebagai suplemen pakan terhadap pertumbuhan 
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dan sintasan ikan nila (O. niloticus). Penelitian ini diharapkan untuk mengevaluasi 

pemanfaatan ekstrak rumput laut sebagai feed additive sebagaimana 

penggunaan antibiotik, enzim, probiotik, prebiotik, asam organik dan bioaktif 

tanaman.  

 

B. Tujuan dan kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suplemen ekstrak 

rumput laut G. changii pada pakan teradap pertumbuhan dan sintasan ikan nila 

(O. niloticus) 

Hasil penelitian ini diharahapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi 

tentang pemanfaatan ekstrak rumput laut G. changii sebagai suplemen pakan 

(feed additive). Selain itu, sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ikan Nila 

1. Klasifikasi dan Morfologi 

Adapun klasifiksi Ikan nila menurut Trewavas  (1983) Yaitu : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Subfilum           : Vertebrata 

Kelas          : Osteichtyes 

Subkelas   :  Acanthopterygii 

Ordo            : Percomorphi 

Subordo      : Percoidea 

Famili          : Cichilidae 

Genus        : Oreochromis 

Spesies      : Oreochromis niloticus 

 

Gambar 1. Ikan nila (O. niloticus) (Alvira, 2015) 

Ikan nila (O. niloticus) memiliki morfologi, yaitu warna tubuhnya yang hitam 

dan agak keputihan, bentuk tubuhnya memanjang dan ramping, sisik ikan nila 

relatif besar, matanya menonjol dan besar. Lebar badan ikan nila umumnya 

sepertiga dari panjang badannya. Ikan nila mempunyai lima buah sirip yang 

berada di punggung, dada, perut, anus dan ekor. Pada sirip ekor tampak jelas 

garis-garis vertikal dan pada sirip punggungnya garis tersebut kelihatan condong 

letaknya, morfologi ikan nila dapat dilihat pada Gambar 1. Ciri khas ikan nila adalah 

garis-garis vertikal berwarna hitam pada sirip ekor, punggung dan dubur. Pada 

bagian sirip ekor (Caudal) dengan bentuk membulat terdapat warna kemerahan 

dan bisa digunakan sebagai indikasi kematangan gonad. Pada rahang terdapat 

bercak kehitaman. Ikan nila juga ditandai dengan jari-jari dorsal yang keras, 
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begitupun bagian analnya, dengan posisi sirip anal di belakang sirip dada (Pectoral 

pin) (Mutia, 2018).  

Ikan nila memiliki tipe sisik cycloid yang menutupi seluruh tubuhnya. 

Sepertiga bagian sisik belakang menutupi sisik bagian depan. Tubuhnya memiliki 

garis linea lateralis yang terputus antara bagian atas dan bawahnya. Kepalanya 

relatif kecil dengan mulut berada diujung kepala dan mata besar (Erniyanti, 2017).  

 

B. Pakan dan kebiasaan makan 

Pakan yang dimakan ikan berasal  dari alam atau habitatnya disebut pakan 

alami dan dari buatan manusia disebut pakan buatan. Dalam praktiknya, pakan 

alami sudah terdapat secara alami dalam perairan kolam tempat pemeliharan ikan. 

Pakan alami sangat bagus diberikan pada ikan yang masih dalam stadia benih. 

Sedangkan pakan buatan diramu dari beberapa bahan baku yang memiliki 

kandungan nutrisi spesifik. Bahan baku diolah secara sederhana atau diolah di 

pabrik secara massal dan menghasilkan pakan buatan berbentuk pellet, tepung, 

remeh atau crumble dan pasta. 

Pakan ikan nila di habitat asli atau pakan alami berupa plankton, perifiton, 

dan tumbuh-tumbuhan lunak, seperti Hydrilla dan ganggang. Ikan nila tergolong 

ke dalam hewan omnivora (pemakan segala/hewan dan tumbuhan) cenderung 

herbivora. Benih-benih ikan nila ternyata lebih suka mengkomsumsi zooplankton, 

seperti rototaria, copepoda dan cladocera (Ghufran, 2013). Pemeliharaan ikan 

nila, diberikan pakan buatan (pellet) yang mengandung protein antara 20-25%. 

Menurut penelitian, nila yang diberikan pellet yang mengandung 25% protein akan 

tumbuh optimal. Untuk memacu pertumbuhan ikan nila, pakan yang diberikan 

hendaknya mengandung protein 25-35%. 

Kebiasaan makan ikan nila berbeda-beda sesuai dengan tingkat usianya. 

Pemberian pakan untuk benih ikan nila dilakukan 3-4 kali dalam sehari, yaitu pada 

pagi, siang, sore, dan malam hari. Jumlah pakan yang diberikan untuk benih 

berukuran 3-4 cm adalah sebanyak 4-6% total berat tubuh ikan (Suriadi, 2019). 

C. Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila 

 Ikan membutuhkan energi untuk dapat tumbuh dan berkembang, energi 

tersebut berasal dari nutrien yang dikonsumsi oleh ikan. Kebutuhan nutrisi 

tergantung pada jenis dan tingkatan stadianya. Ikan pada stadia dini memerlukan 

jumlah protein yang tinggi karena untuk mempertahankan hsidup dan untuk 



 
 

 

5 
 

pertumbuhan. Kandungan nutrisi yang tidak tepat dapat mempengaruhi 

pertumbuhan seperti kurangnya protein yang menyebabkan ikan hanya 

menggunakan sumber protein untuk kebutuhan dasar dan kekurangan untuk 

pertumbuhan. Kandungan protein yang berlebih, menyebabkan protein akan 

terbuang dan menyebabkan bertambahnya kandungan amoniak dalam perairan. 

Adapun secara fisiologis, pakan ikan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan ikan, juga sebagai sumber energi, gerak dan reproduksi. 

Pakan yang dimakan ikan akan diproses dalam tubuh dan unsur-unsur nutrisi serta 

gizinya akan diserap untuk dimanfaatkan membangun jaringan sehingga terjadi 

pertumbuhan. Laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas 

pakan yang diberikan. Pakan yang berkualitas baik akan menghasilkan 

pertumbuhan ikan dan efisiensi pakan yang tinggi (Mahasri et al., 2015) 

Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan nila yaitu protein, karbohidrat, 

dan lemak.  Pakan yang lengkap yang terdiri atas protein, karbohidrat, lemak, 

vitamin, dan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan ikan yang 

optimal. Sebagian besar petani ikan nila menggunakan pakan lengkap, yang 

mengandung semua protein yang dibutuhkan (20-40%), lemak (5-14%), 

karbohidrat (15%-20%), abu (< 8,5%), fosfor (< 1,5%), air (< 10%), vitamin, dan 

mineral (Sunarno et al., 2017).  

D. Rumput laut Gracillaria changii 

Rumput laut merupakan salah satu sumber daya alam yang tersebar luas di 

perairan Indonesia, baik tumbuh secara alami maupun hasil budidaya. Dan telah 

lama digunakan oleh masyarakat sebagai obat, makanan dan kosmetik. Gracilaria 

sp. Secara khusus, yang banyak digunakan untuk tujuan komersial  sebagai bahan  

utama agar-agar. Gracilaria sp. merupakan rumput laut terbesar kedua  di dunia 

dan dibudidayakan secara besar-besaran, terutama di Cina, menyumbang hingga 

70% dari produksi maksimum dan hingga 28% dari total produksi dunia. Gracilaria 

sp. merupakan alga merah yang tersebar luas, Gracilaria sp. Termasuk agar-agar 

yang bernilai  tinggi salah satu jenis rumput laut Gracilaria sp. adalah G. changii 

(Rismawati, 2012). 

Jenis alga yang banyak dibudidayakan adalah G. changii, rumput laut jenis 

ini mengandung bahan-bahan penting,termasuk bahan komersial seperti 

kosmetik, makanan, dan agar-agar yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

dalam proses pembuatannya. Agar ini memiliki fungsi yang sama dengan alginat 

yaitu sebagai pengental dan penyerap air dalam industri makanan. Penggunaan 
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G. changii hal ini terkait dengan industri sebagai bahan baku. Jenis alga ini sangat 

tahan terhadap perubahan kondisi lingkungan dan berpotensi tumbuh di air laut 

dan air payau, sehingga sanggat cocok untuk dibudidayakan di tambak (Anton, 

2017). 

Gracilaria sp. merupakan rumput laut terbesar kedua  di dunia dan 

dibudidayakan secara besar-besaran, terutama di Cina, menyumbang hingga 70% 

dari produksi maksimum dan hingga 28% dari total produksi dunia (FAO, 2017). 

Gracilaria sp. merupakan alga merah yang tersebar luas, Gracilaria sp. Termasuk 

agar-agar yang bernilai  tinggi (Rismawati, 2012). 

Rumput laut Gracilaria sp. ditemukan tumbuh baik di perairan payau 

maupun perairan pantai. Lebih dari 16 spesies rumput laut ini, ditemukan dan 

tumbuh diberbagai belahan dunia, baik di daerah beriklim tropis. Secara alam, 

berdasarkan habitatnya beberapa spesies rumput laut Gracilaria sp. tumbuh pada 

areal pasang surut, dengan ciri lahan pasir berlumpur, perairan eutropik, 

temperatur tinggi dan merupakan daerah sedimentasi. Selain hal tersebut, kondisi 

salinitas dan penetrasi sinar matahari memiliki peran penting dalam mendukung 

kehidupan rumput laut dengan baik. Sebagai mana diketahui, bahwa sinar 

matahari berfungsi dalam proses fotosintesa dalam sel rumput laut. Kecukupan 

sinar matahari sangat menentukan kecepatan rumput laut memenuhi kebutuhan 

nutrien seperti karbon (C), Nitrogen (N), dan posfor (P) untuk pertumbuhan dan 

pembelahan sel. Temperatur lingkungan berperan penting dalam proses 

fotosintesa, dimana semakin tinggi intensitas sinar matahari dan semakin optimum 

kondisi temperatur, maka semakin nyata hasil fotosintesanya (Komarawidjaja, 

2005 ).  

Rumput laut merah G. changii merupakan sumber nutrisi yang baik, selain 

mengandung β-karoten tinggi yaitu 5,2 mg/100 g DW (Keyimu dan Abuduli, 

2019).  

Rumput laut G. changii mengandung protein, asam lemak, vitamin dan 

mineral serta senyawa bioaktif lainnya. Rumput laut G. changii mengandung 

protein (6,90% DW), lipid kasar (3,30% DW), serat (24,70% DW), serta kadar abu 

(22,70% DW) (Siddique, 2013).   

E. Feed Additive 

Suplemen pakan (Feed additive) adalah suatu bahan yang ditambahkan 

ke dalam pakan dengan jumlah relatif sedikit untuk meningkatkan nilai kandungan 

zat pada pakan (Fathul et al., 2013). Pakan akuakultur diformulasikan dengan 
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beberapa bahan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ikan secara normal fungsi 

fisiologis, termasuk mempertahankan sistem kekebalan alami yang sangat efektif 

terhadap pertumbuhan, reproduksi dan untuk memastikan nutrisi makanan 

dicerna, diserap, dan diangkut ke sel. Pakan yang mengandung aditif fungsional 

meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ikan nila, meningkatkan sistem 

kekebalan dan sistem pencernaan. Probiotik, prebiotik, zat fitogenik, stimulan 

kekebalan, enzim, hormon, pengikat mikotoksin, asam organik dll., adalah aditif 

pakan fungsional terbaik untuk mengelola dan mengatur kinerja ikan nila dan 

meningkatkan keuntungan budidaya (Alemayehu et al., 2018). Salah satu feed 

additive yang dapat diberikan pada pakan untuk ikan adalah penambahan Ekstrak 

G. changii yang bisa membantu meningkatkan pertumbuhan ikan karena G. 

changii mengandung protein, karbohidrat, asam lemak, vitamin B12 dan C dan 

mineral. 

F. Ekstraksi  

Ekstraksi adalah proses pemisahan satu atau beberapa bahan dari suatu 

padatan atau cairan dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi 

dilakukan untuk mengeluarkan zat tertentu yang dibutuhkan dari dalam sel suatu 

organisme. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan 

proses penyaringan dan penguapan hingga meyisakan ekstrak murni dari zat 

tertentu (Erliana, 2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi ekstraksi antara lain 

ukuran bahan baku, pemilihan pelarut, waktu proses ekstraksi, suhu ekstraksi. 

Ukuran bahan baku yang kecil akan menghasilkan hasil yang rendah. Pemilihan 

pelarut akan mempengaruhi suhu ekstraksi dan waktu proses ekstraksi. Jika suhu 

tinggi, maka akan menghasilkan sisa pelarut yang tinggi. Hal yang perlu 

diperhatikan dalam proses ekstraksi adalah senyawa yang memiliki sifat kepolaran 

yang sama dengan pelarut akan lebih mudah terlarut (Anggitha, 2012). 

Ekstraksi dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu ekstraksi cara dingin dan 

ekstraksi cara panas. Ekstraksi cara dingin artinya tidak ada proses pemanasan 

selama proses ekstraksi berlangsung, tujuannya untuk menghindari rusaknya 

senyawa yang terkandung dalam bahan. Metode ekstraksi dingin adalah maserasi 

(menggunakan cairan). Berbeda dengan ekstraksi cara panas yang melibatkan 

panas dalam prosesnya. Dengan adanya panas secara otomatis akan 

mempercepat proses penyarian dibandingkan cara dingin. Metode ekstraksi panas 

adalah refluks dan sokletasi (Aditya, 2015). Metode yang paling banyak digunakan 

adalah metode maserasi. Maserasi merupakan proses ekstraksi simplisia dengan 
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menggunakan pelarut yang bertujuan untuk medapatkan zat-zat yang terkandung 

di dalam bahan. Kelebihan dari metode maserasi adalah biayanya murah, mudah 

untuk dilakukan, peralatannya sederhana dan tanpa pemanasan sehingga tidak 

merusak senyawa yang terkandung dalam bahan (Wahyuningtyas et al., 2017). 

G. Pertumbuhan  

Pertumbuhan merupakan suatu perubahan bentuk dikarenakan perubahan 

pertambahan panjang dan berat dalam periode tertentu secara individual. 

Pertumbuhan juga dapat diartikan sebagai pertambahan jumlah sel-sel secara 

mitosis yang pada akhirnya menyebabkan perubahan ukuran jaringan. 

Pertumbuhan bagi suatu populasi adalah pertambahan jumlah individu, dimana 

faktor yang mempengaruhinya dapat berupa faktor internal dan eksternal (Effendi, 

1997). 

Pertumbuhan ikan juga dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi   

genetik, umur, sex atau jenis kelamin, sedangkan faktor eksternal meliputi  

penyakit, pakan dan kualitas air  serta jumlah dan mutu makanan yang tepat waktu 

dan jumlah yang cukup harus tetap diperhatikan (Amali, 2007). 

  Laju pertumbuhan spesifik sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas 

pakan yang diberikan, baik dari jumlah yang mencukupi dan kondisi lingkungan 

yang mendukung dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan menjadi cepat. 

Meningkatan pertumbuhan ikan dapat dilakukan dengan pemberian pakan yang 

berfungsi sebagai pemasok energi untuk memacu pertumbuhan dan 

mempertahankan kelangsungan hidup. Salah satu faktor yang harus diperhatikan 

adalah ketersediaan pakan bagi ikan budidaya baik itu pakan alami maupun pakan 

buatan yang tersedia secara kualitas dan kuantitas. Salah satu masalah pada 

usaha budidaya ikan adalah pengadaan pakan yang tidak seimbang dengan 

kebutuhan ikan yang akan mengakibatkan produksi ikan tidak optimal (Niode et 

al., 2017). 

H. Sintasan     

  Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah ikan yang 

hidup pada akhir masa pemeliharaan yang ditentukan, dalam usaha budidaya nilai 

kelangsungan hidup menjadi faktor besar penentu keberhasilan panen maupun 

keberhasilan masa pemeliharaan ikan. 

Sintasan atau kelulushidupan merupakan istilah ilmiah yang menunjukkan 

tingkat kelangsungan hidup (survival rate). Dalam ilmu perikanan, sintasan atau 
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kelangsungan hidup adalah presentase populasi organisme yang hidup pada tiap 

priode waktu pemeliharaan. Sintasan sangat erat kaitannya dengan mortalitas, 

yakni kematian yang terjadi pada populasi organisme sehingga dapat 

menyebabkan jumlah dari organisme tersebut akan semakin berkurang (Sagala et 

al., 2013). 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup yaitu 

faktor biotik dan abiotik, sesuai dengan pernyataan Armiah (2010) bahwa 

kelulushidupan ikan dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar ikan. Faktor 

dalam terdiri dari umur dan kemampuan ikan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, dan faktor luar terdiri dari kondisi abiotik, kompetisi antara spesies, 

penambahan populasi ikan dalam ruang gerak yang sama, meningkatnya predator 

dan parasit, kekurangan makanan dan sifat-sifat biologis lainnya terutama yang 

berhubungan denganpenanganan. 

I. Kualitas Air  

Air merupakan media yang sangat penting diperhatikan dalam budidaya 

termasuk dalam wadah tekontrol. Kualitas air Kualitas air adalah suatu ukuran 

kondisi air dilihat dari karakteristik fisik, kimiawi, dan biologisnya. Kualitas air untuk 

perikanan juga menunjukkan ukuran kondisi air relatif terhadap kebutuhan 

organisme yang dibudidayakan.   

Menurut Erniyanti (2017), adapun syarat hidup kualitas air ikan nila yaitu 

suhu optimum untuk pertumbuhan ikan nila berkisar antara 25°C - 30°C. Ikan nila 

juga dapat tumbuh baik pada perairan payau dengan salinitas kurang dari 25 ppt, 

oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) ideal untuk pertumbuhan ikan nila 

minimal 5,0 ppm. Dan nilai pH untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan nila 

yang optimal adalah pada kisaran pH 7,0 – 8,0. 

 

 

 

 

 

 

 


